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INTISARI

Penelitian ini berjudul “Relasi Kontras Pola Ritme Musik Labu Dan
Gerak Foti Pada Pertunjukan Tarian Foti Lalendo”, bertujuan untuk
memahami hubungan pola ritme musik dan tari dalam keutuhan
pertunjukan, serta mengungkapkan relasi dari keutuhan pertunjukan
dengan budaya masyarakat. Konsep budaya masyarakat Rote Ndao
mengenai dualistik tampak pada musik dan tari dalam keutuhan
pertunjukan Foti Lalendo. Sebagaimana permasalahan penelitian ini yaitu:
Bagaimana bentuk dan: struktur musik dan. tari dalam keutuhan
pertunjukan FotiLalendo, bagaimana relasi kontras pola ritme labu dan
gerak kaki penari-dalam keutuhan pertunjukan Foti Lalendo, bagaimana
relasi pertunjukan dengan (konsep) budaya masyarakat Rote Ndao.
Penelitian ini merujuk pada.konsep bentuk, kontras dan relasi. Metode
penelitian. yang digunakan yaitu fenomenologi yang disajikan. dalam
bentuk analisis studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
cara observasi, wawancara, studi dokumen dan aktivitas peremakan serta
transkripsi.

Hasil penelitian ini® menunjukan bahwa bentuk musik tari Foti
Lalendo" terbangun dari unsur dan struktur. Unsur-musik terdiri dari
tempo, meter dan ritme, sedangkan struktur musik-terdiri dari motif dan
frase. . Dari unsur dan struktur musik. tersebut dapat diketahui bentuk
musiknya~Musik tari lalendo memiliki.bentuk pembuka, transisi, isi,
transisi, penutup dan koda. Sementara musik tari lalendo memiliki bentuk
pembuka, isi,penutup dan koda. Tari Foti Lalendo terdiri dari elemen:
tema, penari, gerak, kostum serta tempat dan waktu. Struktur tari terdiri
dari pembuka, isi/inti dan penutup. Bentuk kontras pola .ritme yang
dihasilkan instrumen_labu ‘dan “gerak kaki.penari “foti  menunjukan
keduanya ada dalam proses ‘saling menyesuaikan” yang dalam penelitian
ini disebut relasi“kontras. ““Keutuhan"pertunjukan tari Foti Lalendo
merepresentasikan (konsep) budaya masyarakat Rote Ndao. Hal ini
tampak pada bagaimana masyarakat mengkonseptualisasikan musik, tari,
dan keutuhan pertunjukan yang berkaitan erat dengan filosofis dan
pandangan hidup masyarakat Rote Ndao mengenai Konsep dualistik.

Kata kunci: Relasi, Kontras, Pola Ritme, Foti lalendo, Masyarakat Rote
Ndao
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ABSTRACT

This study entitled “The Relation of Contrasting Pumpkin Rhythm
Patterns and Foti Movement in Foti Lalendo Dance Performances”, aims to
understand the relationship between music and dance rhythm patterns in
the integrity of the performance, and to reveal the relationship between the
integrity of the performance and the culture of society. The cultural concept
of the Rote Ndao community regarding dualism can be seen in music and
dance in the integrity of the Foti Lalendo performance. As the problems of
this research are: What are the forms and structures of music and dance in
the integrity of the Foti Lalendo performance, what is_the relationship
between the contrasting pumpkin rhythm pattern and the dancer's
footwork in/the integrity.of the Foti Lalendo performance, how is the
relationship between the performance and the (concept) culture of the Rote
Ndao people! This study refers to the concepts of shape, contrast and
relation. The research method used is phenomenology which is presented
in the form of case study analysis. Data collection techniques were carried
out by ‘means of observation, interviews, study of documents and
rejuvenation activities and transcription.

The results of this study indicate that the form.of Foti Lalendo dance
music is built from elements and structures. The-musical elements_consist
of tempo, meter, and thythm, while the musical structure consists of motifs
and phrases. From the elements and structure of the music can be known
form of music. Lalendo dance music has forms of opening, transition,
content, transition, cloesing and coda. While lalendo dance music has the
form of opening, content, closing and coda. Foti Lalende-dance consists of
elements: theme, dancers, movements, costumes and place and. time. The
structure of the.dance consists of an opening, content/ core-and closing. The
contrasting form-of the rhythm pattern produced by the gourd instrument
and the footwork of the foti dancer'shows that the two are in a process of
'adjusting to each other'which inthis study. is called a contrast relation. The
integrity of the Foti Lalendo dance performance represents the (concept)
culture of the Rote Ndao people. This'can be seen in how the community
conceptualizes music, dance, and the integrity of the performance which is
closely related to the philosophy and view of life of the Rote Ndao people
regarding the dualistic concept.

Keywords: Relation, Contrast, Rhythm Pattern, Foti lalendo, Rote Ndao
Society
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Allegreto

Birama

Bini/fini

Bula Molik

Coda

Disritmis

Foti

Frase

Hafa

Introduksi

Meko Ina

Meko Nggasak

Meko ana
Motif

Labu

Labu ai

GLOSARIUM

Ukuran tempo dalam musik, dengan kategori ‘cepat’,
kecepatan sekitar 104-112 bpm

Sebuah tanda dalam musik yang berfungsi
menentukan jumlah hitungan serta nilai setiap
ketukan

‘Pepatah”atau “syair’ adat

Jenis aksesoris penari lalendo yang digunakan kaum
perempuan diikat di kepala

Bagian “ekor’ pada sebuah bentuk musik

Istilah yang digunakan dalam penelitian untuk
menyebut bentuk kontrasritme antara musik dan tari
Tarian atraktif yang. ditampilkan oleh kaum pria.
Gakannya: berpusat pada gerakan kaki  yang
dihentakan ke lantai-dengan cepat

Bagian kalimat musik, sama halnya seperti kalimat
dalam bahasa

Sarung adat

Bagian intro, atau pembuka sebuahn komposisi
musik

Gong ‘ibu’

Gong ‘ayah’

Gong ‘anak’

Unsur yang terdiri dari nada atau pola, dipersatukan
dengan suatu gagasan atau ide.

Istilah untuk menyebut tambur

Bilah Kayu yang digunakan untuk memukul labu
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Lalendo/lendo

Meko
Meko ai
Nusak
Pendi

Presto

Retransisi

Ritme

Ti'i Langgn

Transisi

Istilah yang digunakan untuk menyebut gerakan
tubuh yang teratur dan berirama serta ‘lemah-lebut’.
Didalamnya terdapat beberapa jenis seperti
laledo/lendo, tai benu, te’o renda dan lain-lain

Istilah untuk menyebut Gong Rote.

Bilah kayu yang digunakan untuk memukul meko
Sistem.pemerintahan. tradisional masyarakat Rote
Ndao

Jenis aksesoris penari lalendo yang di gunakan kaum
perempuan diikat di pinggang

Ukuran tempo dalam musik dengan kategori ‘sangat
cepat’, kecepatan sekitar 176-192 bpm

Bentuk transisi kedua (kembali ke transisi)

Elemen waktu dalam.musik.yang dihasilkan dari
durasi dan aksen

Topi tradisional yang digunakankaum pria

Bagian yang menandakan perpindahan dari suatu

bentuk ke bentuk yang lain
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